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Abstract

This study aims to determine the contribution of arm muscle strength to
freestyle swimming speed in SPC Swimming CLUB swimming athletes. This
research method is Correlation research. The research sample totalled 20
people. The instruments used in this study were the Pull Up Test and 50 metre

swimming speed. Where the results of the study there is a contribution of arm
muscle strength to swimming speed in SPC Swimming CLUB athletes, that arm
muscle strength to swimming speed in SPC Swimming club athletes is 89.62%

which means it contributes to swimming speed.
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Pendahuluan

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang
dapat membantu mengoptimalkan perkembangan
tubuh melalui gerakan-gerakan yang didasari
dengan gerak otot.Karakteristik olahraga secara
langsung berkaitan dengan ciri-ciri perilaku
manusia dan dengan berbagai macam kegiatan di
masyarakat.

Premis yang telah berkembang menyebutkan

bahwa inti dari kegiatan olahraga adalah
bermain, dengan keadaan itu pula manusia
memperagakan keterampilannya dalam

melakukan suatu gerakan. Salah satu tujuan
berolahraga yaitu untuk meningkatkan kesegaran
jasmani. Dewasa ini kesadaran masyarakat untuk
melakukan olahraga semakin tinggi, salah
satunya cabang olahraga renang. Renang sangat
penting bagi setiap individu karena dapat
menyelamatkan diri sendiri ketika berada di air
(Sahabudin. 2022).

Renang adalah olahraga yang menyehatkan,
sebab hampir semua otot tubuh bergerak
sehingga seluruh otot berkembang dengan pesat
dan kekuatan perenang bertambah meningkat.
Renang sebagaimana kita ketahui merupakan
salah satu cabang olahraga yang selalu di
lombakan pertandingan antar bangsa seperti
Olympic, Asian games, Pan American Games,
juga dalam arena pertandingan olahraga yang
diselenggarakan di Indonesia.

Mengingat masalah prestasi di Kabupaten
Seluma menjadi sebuah masalah yang sangat
besar dalam perkembangan olahraga, maka perlu
diadakan pembinaan yang lebih lanjut agar
prestasi yang di capai lebih baik dari
sebelumnya. Berkaitan dengan itu, cabang
olahraga renang sebagai cabang olahraga prestasi

maka perlu di tingkatkan agar mampu mencapai
suatu prestasi yang optimal.

SPC Swimming Club merupakan club yang
baru berdiri pada tanggal 28 Juni tahun 2023,
SPC Swimming Club itu sendiri merupakan
singkatan dari Seluma Park Center dimana
mempunyai sekretariat di kolam renang SPC
Desa Talang Dantuk Kabupaten Seluma, dimana
SPC Swimming Club didirikan dengan tujuan
memajukan renang terkhususnya di Kabupaten
Seluma.

Dimana SPC Swimming Club mempunyai
tempat latihan di 3 lokasi berbeda, yaitu kolam
renang SPC Seluma, kolam putri talangkering
dan kolam renang barendo uncu perak Kota
Bengkulu.

Di mana SPC Swimming Club mempunyai
program pembinaan renang sejak usia dini agar
nantinya anak-anak tersebut dapat meraih
prestasi baik Provinsi bahkan Nasional. Dengan
program seperti itu tentunya anak-anak SPC
Swimming Club harus mempunyai kekuatan otot
lengan yang baik agar menunjang kemampuan
anak-anak dalam berlatih. Kemudian SPC
Swimming Club belum mempunyai sarana dan
prasarana memadai  untuk  meningkatkan
kemampuan atlet dalam melaksanakan latihan
rutin,  SPC  Swimming Club itu sendiri
mempunyai 2 kategori kelas, yaitu kelas pemula
dan kelas atlet dimana atlet SPC Swimming Club
merupakan atlet yang baru terbentuk kurang
lebih 8 bulan sehingga masih banyak
kekurangan, seperti hanya dari segi kekuatan
terutama kekuatan otot lengan dan dari segi
kecepatan.

Dimana dari hasil pengamatan yang dilakukan
peneliti di SPC Swimming Club masih banyak
anak-anak yang lemah ketika mendayung baik
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itu gaya bebas, gaya punggung, gaya kupu-kupu
maupun gaya dada, hal itu disebabkan salah
satunya oleh kurangnya kekuatan otot lengan
anak-anak yang berlatih SPC Swimming Club,
padahal kekuatan otot lengan itu sendiri
merupakan hal yang sangat diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan berenang. Kekuatan
otot lengan itu sendiri menurut Febri (2015:12)
mengatakan kekuatan otot lengan merupakan
keterampilan dari otot untuk dapat mengatasi
tahanan atau beban dalam menjalankan aktivitas.
Kekuatan adalah komponen kondisi fisik yang
menyangkut masalah keterampilan seseorang
pada saat ~mempergunakan  otot-ototnya,
menerima beban pada waktu tertentu.

Kemudian lemahnya kaki anak Kketika
memukul air terutama pada renang gaya bebas,
hal itu dibuktikan ketika atlet SPC Swimming
Club mengikuti perlombaan waktu yang
didapatkan masih belum mampu membuat atlet
SPC Swimming Club mendapatkan peringkat 3
besar.

Kemudian pada saat mengikuti latihan ada
beberapa anak mudah mengalami pegal terutama
pada bagian lengan dan kaki sehingga anak-anak
tidak dapat mengikuti latihan secara maksimal.
Serta belum pernah dilakukannya penelitian
tentang kekuatan otot lengan SPC Swimming
Club. Ditambah lagi jadwal latihan yang terlalu
padat sehingga banyak siswa yang kurang fokus
berlatih diakibatkan jadwal latihan berdempetan
dengan jadwal sekolah.

Dengan adanya beberapa permasalahan
tersebut sehingga peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Kontribusi Kekuatan Otot Lengan
Terhadap Kecepatan Renang Gaya Bebas Pada
Atlet Renang SPC Swimming Club”

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi,
dimana penelitian korelasi atau korelasional
adalah  penelitian yang berusaha untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Variabel bebas ialah kekuatan otot lengan
sedangkan variabel terikat adalah kecepatan
renang atlet SPC Swimming Club. Adanya
hubungan dan tingkat hubungan variabel ini

penting karena dengan mengetahui tingkat
hubungan yang ada, peneliti akan dapat
mengembangkanya sesuai dengan tujuan
penelitian.

Hasil Penelitian
Tabel 1 Hasil Tes Kekuatan Otot Lengan
Distribusi Frekuensi Data Kekuatan Otot

No| TesPull Up | Kategori | Niai | Frekuensi | Persentase (%)

1| Okeatas | BaikSekali | 3 0 0%

2] l-18 Baik 4 4 20%

| 09-13 Sedang 3 1 35%

41 05-08 Kurang 2 6 30%

5| 00-04 | Kurang Sekali | 1 3 15%
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
dari 20 orang pada atlet SPC Swimming Club
mempunyai kekuatan otot lengan sebanyak 3
orang (15%) memiliki kategori kurang sekali.
Sebanyak 6 orang (30%) memiliki kategori
kurang. Sebanyak 7 orang (35%) memiliki
kategori sedang dan Sebanyak 4 orang (20%)
memiliki kategori Kurang, dapat dilihat pada
diagram batang dibawah ini.
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Baik

Gambar 1 Histogram Distribusi Frekuensi
Kekuatan Otot Lengan

Tabel 2 Hasil Tes Kecepatan Renang
Histogram Distribusi Frekuensi Kekuatan
Otot Lengan
: o .| Niai | Frekuensi | Frekuensi
No Wi Kiters ﬁ MA%S&ET %m
| | <A0deik | BakSekali | J 0 0%
2 | 41-30 detik Baik . 10 0%
3 51-60detik |  Cukup 3 1 3%
41 >60detik Kurang 2 3 15%
5 >120detik | Kuwang Sekali | 1 0 0%
Jumbah 0 100%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
dari 20 orang pada atlet SPC Swimming Club
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mempunyai kecepatan renang sebanyak 3 orang
(15%) memiliki kategori kurang. Sebanyak 7
orang (35%) memiliki kategori cukup dan
sebanyak 10 orang (50%) memiliki kategori baik,
dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini:

45%
50 -+
40 30%
—
30
20 - 20%
10
= 7
10 -— 3
05% [ | = 00%
0 = T T =
Baik Baik Cukup Kurang Kurang
Sekali Sekali

Gambar 2 Histogram Distribusi Frekuensi
Kecepatan Renang

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data Variabel X
DanyY

No Variabel Ligimg | Loy | Keterangan
I | Tes Pull Up 0771 019 | Nomal
1 | Tes Kecepetan Renang | 0182 | 0130 | Nomal

Dari tabel di atas menunjukan bahwa hasil
pengujian untuk tes kekuatan otot lengan (X)
skor L.Hitung 0.177 dengan n = 20 sedangkan
Ltabel pada taraf signifikan 5% atau 0.05
diperoleh 0.190. karena L.Hitung lebih kecil dari
pada Ltabel sehingga dapat disimpulkan bahwa
skor yang diperoleh dari kekuatan otot lengan
berdistribusi normal.

Kemudian data di atas juga menunjukan
bahwa hasil pengujian Kecepatan Renang ()
skor L.Hitung 0.182 dengan n = 20 sedangkan
Ltabel pada taraf signifikan 5% atau 0.05
diperoleh 0.190. karena L.Hitung lebih kecil dari
pada Ltabel sehingga dapat disimpulkan bahwa
skor yang diperoleh dari Kecepatan Renang
berdistribusi normal.

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Data Variabel
XDanY

No Variabel Varian | Fijng | Fiapg | Keterangan
I | Tes Pull Up 099 :

: 1332 H
3 | Tes Kecepatan Reang. | 075 2) | 34| Homogen

Dari tabel di atas menunjukan bahwa hasil
pengujian varians untuk kekuatan otot lengan
(X) didapat skor 0,99 sedangkan hasil
pengujian kecepatan renang (YY) didapat skor
0,75. Sehingga didapatkan Fhitung dengan
menggunakan uji F dari Hevley diperoleh
skor 0.39.

Sedangkan untuk nilai  Ftabel dengan
taraf signifikan 5% atau 0.05 adalah = 3.52
karena Fhitung (0.39) lebih kecil dari Ftabel
(3.52) maka dapat disimpulkan bahwa skor
yang diperoleh untuk kekuatan otot lengan
(X) terhadap kecepatan renang (YY) memiliki
data yang Homogen.

Pembahasan

Berenang adalah suatu gerakan yang sama
tuanya dengan bentuk-bentuk gerakan yang lain
seperti: lari, lempar, lompat dan sebaginya.
Bangsa primitif mewajibkan dirinya untuk
berpindah dari tempat yang satu ke tempat
lainnya, yang mana pada saat itu belum ada
sarana menyeberang seperti saat sekarang ini,
lebih-lebih lagi mereka yang hidup di tepi laut,
danau atauppun sungai dan lain-lain. Berenang
adalah suatu gerakan yang sama tuanya dengan
bentuk-bentuk gerakan yang lain seperti: lari,
lempar, lompat dan sebaginya. Bangsa primitif
mewajibkan dirinya untuk berpindah dari tempat
yang satu ke tempat lainnya, yang mana pada
saat itu belum ada sarana menyeberang seperti
saat sekarang ini, lebih-lebih lagi mereka yang
hidup di tepi laut, danau atauppun sungai dan
lain-lain.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah “Ada kontribusi
kekuatan otot lengan terhadap kecepatan renang
pada Atlet SPC Swimming Club”. diuji dengan
korelasi sederhana, dan uji keberartian dengan
uji-t yakni dengan membandingkan t_hitung
dengan t tabel. Ho yang diuji dalam hal ini
adalah koefisien korelasi kekuatan otot lengan
terhadap kecepatan renang signifikan. Kriteria
pengujian adalah: tolak Ho jika Nilai
t_hitung>t_tabel, sebaliknya terima Ho jika nilai
t_hitung<t_tabel.

Kontribusi yang kuat antara kontribusi
kekuatan otot lengan terhadap kecepatan renang
pada Atlet SPC Swimming Club adalah sebesar
82,61%. Dengan ditemukannya kontribusi yang
signifikan dari kekuatan otot lengan dengan
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kecepatan renang pada Atlet SPC Swimming
Club, maka kekuatan otot lengan dapat dijadikan
sebagai alat ukur untuk meningkatkan kecepatan
renang pada Atlet SPC Swimming Club.

Kemudian disimpulkan bahwa dari 20 orang
pada atlet SPC Swimming Klub mempunyai
kekuatan otot lengan sebanyak 3 orang (15%)
memiliki kategori kurang sekali. Sebanyak 6
orang (30%) memiliki kategori kurang. Sebanyak
7 orang (35%) memiliki kategori sedang dan
Sebanyak 4 orang (20%) memiliki kategori
Kurang. Selanjutnya disimpulkan bahwa dari 20
orang pada atlet SPC Swimming Club
mempunyai kecepatan renang sebanyak 3 orang
(15%) memiliki kategori kurang. Sebanyak 7
orang (35%) memiliki kategori cukup dan
sebanyak 10 orang (50%) memiliki kategori baik

Dari semua tes penelitian yang dilakukan
seperti tes kekuatan otot lengan dengan
kecepatan renang yang dilaksanakan pada Atlet
SPC Swimming Club dapat ditarik kesimpulan
bahwa:

Tes kekuatan otot lengan dan kecepatan
renang diperoleh rtabel sebesar 0.443 karena
koefisien korelasi antara rxy = 0.91 > 0.443 dan
kontribusi  sebesar 82,61%. yang berarti
Kontribusi  kekuatan otot lengan dengan
kecepatan renang pada Atlet SPC Swimming
Club adalah signifikan dan besar. Dengan
demikian hipotesis yang berbunyi “Ada
Kontribusi yang kuat antara kekuatan otot lengan
dengan kecepatan renang pada Atlet SPC
Swimming Club” diterima. Artinya adanya
Kontribusi  kekuatan otot lengan dengan
kecepatan renang pada Atlet SPC Swimming
Club.

Dimana menurut Adnan (2020:8) kekuatan
otot lengan adalah keterampilan dari otot lengan
untuk membangkitkan tegangan dalam suatu
tahanan dan mengangkat beban. Selanjutnya
Febri (2015:12) mengatakan kekuatan otot
lengan merupakan keterampilan dari otot untuk
dapat mengatasi tahanan atau beban dalam
menjalankan  aktivitas.  Kekuatan  adalah
komponen kondisi fisik yang menyangkut
masalah keterampilan seseorang pada saat
mempergunakan otot-ototnya, menerima beban
pada waktu tertentu. Dari beberapa pendapat
diatas dapat di jelaskan bahwa kekuatan
merupakan keterampilan otot untuk mengatasi
beban seperti bergayut-gayut angkat beban. Jadi
jelas bahwa kekuatan sangat diperlukan dalam
semua olahraga, termasuk untuk gerak fisik

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dapat
dijelaskan juga kekuatan otot adalah otot atau
sekelompok otot yang dapat berkontraksi secara

maksimal dalam menerima beban tahanan
sewaktu bekerja.
Kemudian kecepatan menurut menurut

Syafruddin dalam Ganjar (2015:2) kecepatan
dibatasi oleh faktor-faktor seperti: kekuatan otot,
tegangan otot, kecepatan reaksi, kecepatan
kontraksi, dan koordinasi. Kemudian Faisal
(2018:9) menjelaskan Kecepatan dalam beberapa
cabang olahraga berbeda-beda bila ditinjau dari
pola gerak, seperti kecepatan lari dalam
menggiring bola, kecepatan lari maksimal dalam
perlombaan lari sprint, kecepatan ancang-ancang
pada event tolak peluru, lempar cakram, dan
kecepatan kaki menumpu dalam lompat jauh dan
lain-lain. Dapat disimpulkan bahwa kecepatan
adalah kemampuan untuk menempuh jarak
dalam waktu yang sesingkat — singkatnya.
Kecepatan bergerak adalah kemampuan bergerak
dalam satu gerakan yang ditandai waktu antara
gerak permulaan dan gerak akhir.

Dapat ditarik kesimpulan lagi bahwasanya
kekuatan otot lengan sangatla berkontribusi
terhadap kecepatan renang hal tersebut dapat
dibuktikan dengan hasil tes yang mencapai
82,61% artinya mempunyai kontribusi yang
sangat kuat.

Kesimpulan
Hasil penelitian tentang “Kontribusi kekuatan

otot lengan terhadap kecepatan renang pada Atlet

SPC Swimming Club”, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa kekuatan otot lengan pada Atlet SPC
Swimming Club memiliki rata-rata 2.60 serta
kecepatan renang Atlet SPC Swimming Club
memiliki rata-rata 3.35.

2. Tingkat kekuatan otot lengan terhadap
kecepatan renang pada Atlet SPC Swimming
Club hal ini ditunjukan dengan koefisien
korelasi 0.91 berada dikategori sangat kuat.
Pada pengujian analisis t diperoleh, thitung
adalah 9.25 lebih besar daripada ttabel adalah
2,10, maka keputusan menolak hipotesis
alternatif (Ho) dan menerima hipotesis
alternatif (Ha). Maka kesimpulannya adalah
terdapat korelasi antara varibel X dan variabel
Y, yaitu terdapat Kontribusi kekuatan otot
lengan terhadap kecepatan renang pada Atlet
SPC Swimming Club.
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3. Berdasarkan pada hasil penelitian di atas
terdapat kontribusi kekuatan otot lengan
terhadap kecepatan renang pada Atlet SPC
Swimming Club, bahwa kekuatan otot lengan
terhadap kecepatan renang pada Atlet SPC
Swimming Club sebesar 89,62 % yang berarti
berkontribusi terhadap kecepatan renang.
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